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KOMUNIKASI RINGKAS

PENGGUNAAN JENIS PAKAN ALAMI DAN BUATAN DALAM
PEMELIHARAAN LARVA KEPITING BAKAU Scylla serrata

Irwan Setyadi'), Zafril Imran Azwar'), Yunus*), dan
Kasprijo''

ABSTRAK

Kepiting bakau &y/lo s?rrata nrerupakan salah satu jenis komoditas perikanan yang potensial
untuk dibudidayakan dan mempunyai nilai ekonomis tinggi. Penggunaan pakan baik pakan
alami maupun buatan dalam usaha perbenihan hingga sekarang masih memegang peranan
penting. Untuk itu telah dilakukan penelitian di loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol
tentang penggunaan jenis pakan alami dan buatan dalam pemeliharaan larva kepiting bakau
Scylla senata. Pemeliharaan larva dilakukan dalam bak serat gelas berukuran 500 liter dengan
kepadatan 25 individu/liter. Hewan uji diberi pakan berupa A: rotifer, B: artemia, C: rotifer dan
pakan buatan dan D: rotifer, artemia, dan pakan buatan. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga
ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi rotifer dengan pakan buatan dan/tanpa
artemia rnenghasilkan persentase siutasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya pakan
artemia.

ABSTRACT: Utilizdtion of natural and. artificial feeds in the rearing of mongroue
crab Scylla serrata laruae. By: Irutan Setyadi, Zafril Imran Azwar,
Yunuq and, Kasprijo.

Being econornically high in ualue, ntangntue crab Scylla serrata is one of potential fisheries
contntodity to be cultured. The utilization of natural and artificial feeds in mangrove crab hatchery
so far is still uery important. Therefore an expeiirnent haue been conducted on the effect of natural
and artificial feed on the suruiual rate of mangntue crab S. serrata. The laruae was fed with fou,r
hindsoffeednantelyA:rotifer,B:artentia,C:rotiferandartificialfeedandD:rotifer,artemia,
antl artificial ftied. These treatments utcrc :ict in rompletely randomized, design with three replieates.

The result shoued that rotifer in cornbinatiltn ruith artificial feed and/or artemia gatte better
suntiual rala contpart'd kt artentia only.

KEYWORDS : Laruae rearing, mrlngroue crab, Scyiib serratr., rotifer, artemia,
artificial feed.

PENDAHULUAN secara berkesinambungan sangat tergantung
pada ketersediaan jenis pakan, baik makanan

Kepiting bakau, yang saat ini mulai banyak alami (Brachionus plicatilis, dan artemia) mau-
disenangi oleh masyarakat, termasuk kelas pun pakan buatan.
krustase yang umumnya banyak ditemukan di
daerah hutan bakau. Untuk memenuhi ke-
butuhan masyarakat tersebut tentunya perlu
dilakukan usaha perbenihan kepiting bakau.
Dalam usaha perbenihan kepiting bakau diperlu-
kan teknik produksi secara tepat. Salah satu
keberhasilan teknik produksi perbenihan perlu
ditunjang dengan adanya pemilihan dan peng-
gunaan pakan yang tepat di samping mutu
lingkungannya. Kelangsungan produksi benih

Penggunaan pakan alami dan buatan dalam
pemeliharaan larva, hingga kini masih me-
megang peranan penting bagi keberhasilan suatu
produksi (Haryanti et al., 1994), sementara itu
pengelolaan pakan merupakan kegiatan yang
sangat menentukan performansi hasil budidaya
(Rachmansyah & Usman, 1993). Oleh karena itu,
pengelolaan pakan larva yang baik termasuk
pemilihan jenis pakan yang tepat akan dapat
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meningkatkan sintasan larva. Untuk memperoleh
larva dengan sintasan yang optimal, penggunaan
pakan alami saja belum mencukupi kebutuhan
gizi larva sehingga diperlukan pakan buatan
sebagai substitusi pakan alami larva. Pakan
buatan harus diberikan tepat waktu, agar pakan
dapat dicerna dan diserap oleh larva secara
efisien sesuai dengan perkembangan stadia larva
(Giri et al., 1993). Dalam upaya mencukupi
kebutuhan pakan pada pemeliharaan Iarva
kepiting bakau dilakukan penggunaan pakan
alami berupa rotifer yang ternyata mempunyai
kandungan protein 55,21% (Tobias et al., 1982),
artemia dengan kandungan protein 4Q-$Q9zo (Vos
& Rosa, 1980: Sumeru, 1994) serta produk pakan
buatan dengan kandungan protein + 52'Yo (Ano-
nymous, 199f).

Larva harus diberi pakan dengan nutrisi yang
tepat dan seimbang untuk mendapatkan tingkat
sintasan yang optirnum (Aslianti et al., 1993).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
jenis pakan yang tepat clularn meningkatktrn
sintasan larva kepiting bakau secara optimtrm.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium [,oka
Penelitian Perikanan Pantai'Gondol. Bali. Bak'
yang digunakan unttik pemeliharaan larva
berupa 12 buah bak serat kaca berbentuk bulat
masing-masing dengan volume 500 liter, diisi air
laut yang telah clisaring dengan kantong filter
dan diberi aerasi secara terus-menerus. Hewan
uji berupa larva kepiting yang baru menetas dari
hasil penetasan telur seekor induk kepiting yang
dipelihara secara terkontrol dalam bak penetas-
an. Induk segera dipindah ke bak induk bila
pemijahan telah selesai. Pengambilan larva di-
lakukan dengan mematikan aerasi dalam bak
penetasan sehingga larva yang aktif berada di
permukaan air dapat diambil sesuai dengan
kebutuhan. Padat tebar larva sebanyak 25 ekorl
liter. Penelitian dirancang dalam rancangan ar:ak
lengkap dengan empat perlakuan masing-masiug:

rotifera : 25 ind./ml (12,5 x 10(7500 L)

artemia : 0,5 ind./mL (250.000/500 L)

rotifera 13 ind./ml, (6,5x10"/500 L) di-
tambah pakan buatan 108 mg/500 L
rotifera 8 ind./ml (4x10'7500 L) ditambah
artemia 0,16 =ind./mL (8x101/500 ml,) dan
pakan buatanl25 mg/500 mL.

Pakan buatan yang dipakai berupa butiran-
butiran kecil yang telah dijual secara komersial
dengan komposisi pakan: protein 52o/o, lemak
127", HUFA 2Yo. Serut kasar l%, kadar air 7o/o

(Anonymous, 1991). Pakan kombinasi diberikan
secara bertahap dengan selang waktu dua jam.
Pengambilan sampel larva dilakukan setiap hari
pada setiap bak dengan menggunakan gelas piala
I liter dengan tiga ulangan pada berbagai tempat,
kemudian dihitung semua larva yang ada dalam
sampel. Untuk mengetahui tingkat sintasan larva
digunakan rumus Effendi (1979) sebagai berikut:

o- N' 
xlooo/o

N"

di mana:

S = Sintasan (%)
N, = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian

(ekor)
Nu = Jurnlah hewan uji pada awal penelitian

(ekor)

Setelah selesai dihitung larva dikembalikan ke
dalam bak bersama dengan air sampel. Peubah
kualitas air yang diamati meliputi oksigen
terlarut, nitrit, amonia, salinitas, suhu dan pH.
Lama pemeliharaan larva enam hari.

Untuk mengctahui pengaruh terhadap tingkat
sintasan, data dianalisis dengan analisis sidik
ragam pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintasan Larva

Hasil pengamatan sintasan larva zoea tingkat
II disajikan dalam Tabel. l. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan
rotifer ditambah artemia dan pakan buatan
menghasilkan sintasan 15,73%o, disusul larva
yang diberi pakan rotifer ditambah pakan buatan
(13,84%), kemudian larva yang hanya diberi
pakan rotifer (ll,2o/o), lalu larva yang diberi
pakan artemia (9,3%). Hasil analisis sidik ragam
terhadap sintasan larva menunjukkan bahwa
perlakuan D berbeda nyata (P<0,05) bila di-
bandingkan dengan perlakuan A dan B, sedang-
kan perlakuan C dan D berbeda tidak nyata
(P>0,05).

A
B

C
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Tabel 1. Sintasan larva zoea tingkat II kepiting bakau, S. serrata selama enam hari.
Table L The suruiual rate of nrongroue crab, S. serrata laruae al stage II zoea in six days.

Pakan
Feed

Ulangan
Replication

Jumlah awal
Initial nu,nrber

Jumlah akhir
Fina.l number

Sintasan
Suruival rates

(%)

Rotifer (Rotifer)

Artemia (Artentia)

Rotifer * pakan
buatan (Rotifer +
artificial feed)

Rotifer * Artemia +
pakan buatan
(Rotifer + Artentia +
artificial feed)

I
2
3

Rata-rata
Auerage

I
,.

3
Rata-rata
Auerage

I
2
3

Rata-rata
Auera,ge

1

2
3

Rata-rata
Auerage

12,500
12,500
12,500
r 2,500

12,500
12,500
12,500
12,500

12,500
r 2,500
12,500
12,500

12,500
12,500
12,500
12,1-100

1,300
1,500
1,400
1,400

1,200
1,400

900
1,166

1,500
2,100
1,600
1,733

1,900
2,000
2,000
1,966

10.4
t2
tt.2
11.2 ^n

9.6
tt.2

7.2
9.3 "

12
16.8
12.8
13.96 r',"

15.2
16
16
15.73 "

Keterangarr (Nole):tanda hurtrf yang berbeda menunjukkan bcrbeda nyata pada P<0,05 (auerage ualu.es in rous uith different
Iotlers on' sign.ifican.tly diffarent at I'<0.o5.

Respon larva terhadap pakan yang diuji-
cobakan dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya ukuran pakan, kandungan protein,
serta nilai nutrisi dari masing-masing pakan
sehingga akhirnya akan mempengaruhi sintasan
larva. Menurut Poernomo (1985), yang perlu
diperhatikan dalnnr pemberian pakan larva
adalah nilai nutrisi, aroma, rasa, kestabilan fisik
dan kemudahan untuk dicerna oleh larva.

Ukuran pakan sangat erat hubungannya
dengan ukuran mulut larva kepiting. Untuk
tingkat zoea ukuran mulutnya diduga sekitar 0, 1

mm. Hasil penelitian Montu el o/. (1988) me-
nyatakan bahwa pada jenis kepiting Brazilian
m.ud crab (Panopeu.s au,strobesus), tingkat zoea
ukuran mulutnya 0,1 mm. Menurut Cowan (1986)
pemeliharaan larva kepiting bakau Scylla serrata

pada tingkaL zoea I dan II membutuhkan ukuran
pakan sekitar 150 pm,. sedangkan Ikenoue &
Kafuku (1992) menyatakan bahwa rotifer B.
plicatilis mempunyai ukuran 150-f 80 pm, ukuran
nauplius artemia berkisar antara 450-475 um
(Cholik & Daulay, 1985), .dan ukuran pakan
buatan komersial untuk zoea awal adalah 2.b-20
pm (Anonymous, 1991).

Menurut Jauhari (1990) protein adalah salah
satu nutrisi yang paling penting karena suatu
senyawa organik utama pembentuk jaringan
tubuh. Selanjutnya Halver (1976) menyebutkan
bahwa kadar protein, karbohidrat, lemak,
vitamin dan mineral merupakan energi yang
akan menentukan tingkat sintasan larva.
Sementara itu protein yang dikandung artemia
sekitar 4O-6O"/n (Vos & Rosa, 1980; Sumeru, 1984)
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dan pakan buatan sebesar 52,O% (Anonymous,
1991), sehingga perbedaan kandungan protein
dari ketiga jenis pakan tersebut memberikan
korelasi yang berbeda pula terhadap persentase
tingkat sintasan larva. Komtrinasi pakan berupa
rotifer, artemia dan pakan buatan memberikan
persentase tingkat sintasan lebih tinggi daripada
pakan berupa rotifer maupun pakan buatan'
Haryanti et q.l. (1994) juga mengatakan bahwa
kombinasi pakan yang memadai dengan jumlah
dan waktu pemberian yang tepat akan dapat
mendukung pertumbuhan, pencegahan infeksi
penyakit maupun dalam mempertahankan
sintasan. Dengan kombinasi pakan yang ada,
kandungan nutrisinya akan bertambah sehingga
akan menambah energi di dalam tubuh yang
akhirnya dapat mendukung pertumbuhan. pen-

cegahan infeksi penyakit maupun dalam memper-
tahankan sintasan. Penggunaan pakan alami saja
bagi produksi benih dipandang kurang memadai
oleh karena keterbatasan dalam ketersediaannya,
sedangkan penggunaan pakan buatan saja bisa
menyebabkan kekeruhan air yang disebabkan
oleh partikel pakan yang tidak termakan. Untuk
itu penggunaan kombinasi pakan berupa rotifer,
artemia dan pakan buatan sangat mendukung
sintasan larva kepiting bakau. Kualitas air juga
salah satu faktor yang mempengaruhi sintasan
larva, karena air merupakan media yang sangat
penting bagi kehiduparl suatu organisme. Hasil
pengamatan kualitas air selama penelitian
tercantum dalam Tabel 2. Kualitas air tersebut
masih memenuhi persyaratan bagi kehidupan
larva kepiting bakau. Hasil penelitian Jamari

(1991) di panti pembenihan NAPFRE Kedah
menunjukkan bahwa perairan dengan salinitas
29-32 ppt. pH 8,0-8,7, DO > 8,0 mg/L dan suhu
28,5-32('C yang digunakan untuk pemeliharaan
larva kepiting bakau memberikan sintasan
sekitar 2,0-2,1"/o. Hasil penelitian Yunus et aL
(1996) menunjukkan bahwa oksigen terlarut 5,60-
5,68 mg/L, salinitas 33-34 ppt, pH 8,24-8,82, nitrit
0.033-0,270 mg/L, suhu zs-ggo0, mendukung
sintasan kepiting bakau 18,5-74,08% sedangkan
nilai salinitas pada akhir penelitian masih me-
menuhi syarat untuk kehidupan larva. Cowan
(1986) menyatakan bahwa pada saat pertama kali
telur ditetaskan, salinitas air yang dibutuhkan
29-33 ppt. Dari hasil pengamatan kandungan
amonia, ada sedikit kenaikan dalam media yang
diduga akibat adanya kotoran hasil ekskresi
maupun sisa pakan (Setyadi et ol.,l99B). Meski-
pun demikian kondisi tersebut eenderung tidak
berbahaya bagi kehidupan kepiting bakau.
Sumber utama amonia (NHil berasal dari bahan
organik baik dalam bentuk sisa pakan, kotoran-
kotoran, plankton dan tersuspensinya bahan
organik (Ahmad, 1991).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penggunaan kombinasi pakan rotifer, artemia

dan pakan buatan atau rotifer dengan pakan
buatan pada larva kepiting bakau zoea tingkat II
memberikan persentase sintasan tertinggi
(masing-masing 15,73% dan 13,86%) dibanding-
kan dengan rotifer saja (ll,27o) atau artemia saja
(9,3%); namun penelitian ini belum didukung
dengan pengamatan laju pertumbuhannya.

Tabel 2. Pengamatan kisaran mutu air selama penelitian.
Tabte 2. Range of waler quality uariables nronitored during experintent.

Parameter
Variable

Perlakuan lTreatmefit

Rotifer Artemia Botifer + pakan
buatan (Rotifer
+ artificial feedl

Rotifer + Artemia
+ pakan buatan

(Rotifer+
Artemia+

ortificial feedl

Suhu(?emperatrr.rc) "(:
Salinitas (Salinitt) pt)t
Oksigen terlarut (l)O) ngll,
Keasaman (pH)
Amonia (Antmonial mglL

27.4 - 28.1
:14

6.89 . 8.3G

7.69 . 7.82
o.012- 0.028

2$.7 - 28.1
34

6.87 - 8.24
7.73-8.01

0.013 - 0.019

26.9 - 28.1
34

6.94 - 8.32
7.75 - 8.09

0.014 - 0.025

26.8 - 28.r
34

7.13 - 8.28
7.72 . 8.r7

0.016 - 0.119
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